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ABSTRAK 
Siti Navisah. 2021. Analisis Penyajian Laporan Keuangan Pt Bank BNI Syariah Per 31 
Desember 2019 Berdasarkan PSAK No 101 Tahun 2014. Program Studi : Diploma III 
Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I : Ririh Sri Harjanti, S.E., M.M. 
CTT ; Pembimbing II : Mulyadi, M.M., Ak. 

 
BNI Syariah merupakan lembaga perbankan di Indonesia. Dalam penyusunan 

laporan keuangan bank BNI Syariah menggunakan PSAK No 101 sebagai standar 
laporan keuangan sesuai dengan surat Dewan Pengurus Nasional (DPN) IAI no 0823-
B/DPN/IAI/XI/2013. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis 
penyajian laporan keuangan PT Bank BNI Syariah per 31 desember 2019 berdasarkan 
PSAK No 101 tahun 2014. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data adalah kualitatif dengan tahapan – 
tahapan pengumpulan data, reduksi data, triangulasi, display data, kesimpulan dan 
saran. Hasil dari analisis yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 
sumber dan dana kebajikan belum menyesuaikan berdasarkan PSAK No 101 tetapi ada 
beberapa laporan keuangan lainnya yang sudah sesuai. Kesimpulan laporan keuangan 
Bank BNI Syariah belum menyesuaikan berdasarkan PSAK No 101.  

 
Kata Kunci : Laporan Keuangan, BNI Syariah, PSAK No 101 
 

 

ABSTRACT 
Navisah, Siti. 2021 Analysis of the Financial Statements of BNI Syariah December 
31, 2019 on PSAK Number 101 of 2014. Study Program : Accounting Associate 
Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor : Ririh Sri Harjanti, S.E., M.M. CTT; 
Co-Advisor : Mulyadi, M.M., Ak. 
 

BNI Syariah is a banking institution in Indonesia. In preparing the financial 
statements, BNI Syariah uses PSAK number 101 as the standard for financial 
statements in accordance with the letter of the National Management Board (DPN) 
IAI No. 0823-B/DPN/IAI/XI/2013. The purpose of this research was to determine and 
analyze the presentation of the financial statements of PT BNI Syariah as of 
December 31, 2019 on PSAK number 101 of 2014. The used data collection 
techniques were documentation and literature study. The data was analyzed 
qualitatively with data collection, data reduction, triangulation, display data, 
conclusions and suggestions. The results of the analysis, the statement of financial 
position, income statement, source report and benevolence fund have not been 



adjusted on PSAK number 101 but there are several other financial statements that 
are appropriate. The conclusion is BNI Syariah financial statements have not 
adjusted based on PSAK number 101. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai negara dengan 
penduduk muslim terbesar di dunia, memiliki 
potensi untuk menjadi yang terdepan dalam 
industri keuangan syariah. Meningkatnya 
kesadaran masyarakat terhadap halal matter 
serta dukungan stakeholder yang kuat, 
merupakan faktor penting dalam pengembangan 
ekosistem industri halal di indonesia. Termasuk 
didalamnya adalah bank syariah, bank syariah 
memainkan peranan penting sebagai fasilitator 
pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem 
industri halal. Keberadaan industri perbankan 
syariah di indonesia sendiri telah mengalami 
peningkatan dan pengembangan yang signifikan 
dalam kurun waktu tiga dekade ini.  

Standar akuntansi berdasarkan prinsip 
syariah merupakan kunci utama bagi bank atau 
lembaga keuangan syariah untuk menjalankan 
sistemnya dalam rangka melayani masyarakat. 
Standar akuntansi tersebut akan di gunakan 
sebagai dasar dalam pembuatan laporan 
keuangan. PSAK 101 dikelurkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia (DSAK IAI) pada bulan juni tahun 
2007. Berdasarkan surat Dewan Pengurus 
Nasional (DPN) IAI No. 0823-
B/DPN/IAI/XI/2013 maka seluruh produk 
akuntansi syariah yang sebelumnya di keluarkan 
oleh DSAK IAI dialihkan kewenangannya 
kepada Dewan Standar Akuntansi Syariah 
(DSAS) IAI. PSAK tersebut telah disahkan oleh 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN MUI) pada tanggal 27 juni 
2007 dan diberlakukan mulai tanggal 1 januari 
2008.  

Dalam penyusunan laporan keuangan 
Bank BNI Syariah menggunakan PSAK No 101 
sebagai standar laporan keuangan sesuai dengan 
surat Dewan Pengurus Nasional (DPN) IAI No 
0823-B/DPN/IAI/XI/2013. Permasalah yang 
terjadi oleh PT Bank BNI Syariah adalah pada 

laporan keuangan yaitu pada laporan keuangan 
yang harus menyesuaikan berdasarkan PSAK 
No 101 tahun 2014. 

Untuk menyelesaikan masalah ini yaitu 
dengan cara menganalisis Laporan Keuangan 
Bank BNI Syariah Per 31 Desember 2019 
berdasarkan PSAK No. 101 tahun 2014. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
dapat menganalisis Laporan Keuangan Bank 
BNI Syariah Per 31 Desember 2019 
berdasarkan PSAK No. 101 tahun 2014 . 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif, waktu penelitian dimulai 
dari bulan mei sampai dengan bulan juni 2021. 
Lokasi penelitian ini bertempat pada PT Bank 
BNI Syariah, kantor pusat berada di jakarta 
indonesia dengan situs web 
www.bnisyariah.co.id. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tahapan – tahapan dalam penelitian 
sebagai berikut : pengumpulan data, reduksi 
data, triangulasi data, display data, kesimpulan 
dan saran. 

Penelitian dilakukan dengan dokumentasi 
mengumpulkan data – data yang perlu di 
bandingkan antara penyajian laporan keuangan 
BNI Syariah dengan PSAK No 101 dan studi 
pustaka yang kemudian datanya di analisis 
dengan tahapan – tahapan penelitian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam mempertanggungjawabkan laporan 
keuangannya PT Bank BNI Syariah menyajikan 
Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan 
Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, 
Laporan Dan Sumber Dana Zakat, Laporan 
Sumber dan Dana Kebajikan, Laporan Arus 
Kas. Laporan yang di sajikan PT Bank BNI 
Syariah sudah cukup memenuhi standar 
akuntansi lembaga keuangan syariah. Hasil dari 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan Penerapan PSAK no 101 tahun 

2014 pada Laporan Posisi Keuangan bagian 
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Aset  urutan setelah tagihan akseptasi yaitu 
persediaan, aset,  piutang salam, dan 
investasi pada entitas lain. Sedangkan yang 
disajikan pada Laporan Posisi Keuangan Pt 
Bank BNI Syariah tidak mencantumkan 
persediaan, piutang salam, dan investasi 
pada entitas lain.  

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 
gambar. 

 
Gambar 1. Lap.posisi keuangan PSAK No 101 

Sedangkan yang disajikan pada Laporan 
Posisi Keuangan Pt Bank BNI Syariah tidak 
mencantumkan persediaan, piutang salam, 
dan investasi pada entitas lain. Berikut ini 
adalah Laporan Keuangan Bank BNI 
Syariah: 

 
Gambar 2. Lap. posisi keuangan BNI Syariah 
2019 

 
2. Berdasarkan Laporan Laba Rugi  dan 

Penghasilan Komperhensif Lainnya, 
menurut format yang disajikan PSAK no 
101 tahun 2014 pada bagian Pendapatan 
Pengelolaan Dana Oleh Bank Sebagai 
Mudharib, pada format menurut PSAK no 
101 adalah : 

a. Pendapatan jual beli terdiri dari : 
Pendapatan Marjin Murabahah, 
Pendapatan Neto Salam Parallel, 
Pendapatan Neto Istihnah Parallel. 

b. Pendapatan sewa yaitu ada 
pendapatan neto ijarah 

c. Pendapatan bagi hasil terdiri dari : 
Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah,  
dan Pendapatan Bagi Hasil 
Musyarakah 
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Gambar 3. Lap. laba rugi PSAK No 101 
 

Sedangkan yang di sajikan oleh PT Bank 
BNI Syariah pendapatan jual beli dan 
pendapatan bagi hasil tidak menyebutkan jenis - 
jenisnya. 

 
Gambar 4. Lap. laba rugi BNI Syariah 2019 
 

3. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Kebajikan, pada format yang disajikan 
berdasarkan PSAK No 101 pada bagian 
Sumber Dana Kebajikan terdapat infaq dan 
sedekah yang dipisahkan karena infaq dan 
sedekah berbeda. Sedangkan Laporan 
Sumber Dan Penggunaan Dana Kebajikan 
yang disajikan oleh Pt Bank BNI Syariah 
infak dan sedekah digabung.  

 
Gambar 5. Lap. sumber dan penggunaan dana 

kebajikan PSAK No 101 
 

Sedangkan Laporan Sumber Dan 
Penggunaan Dana Kebajikan yang disajikan 
oleh Pt Bank BNI Syariah infak dan sedekah 
digabung.  Berikut ini Laporan Sumber dan 
Dana Kebajikan Bank BNI Syariah: 
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Gambar 6. Lap sumber dan penggunaan dana 
kebajikan BNI Syariah 2019. 
 

Pembahasan dari penelitian  ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Analisis terhadap format laporan Neraca 

Berdasarkan penerapan PSAK No 101 
menyatakan bahwa dalam neraca terdiri 
dari Aktiva = Kewajiban + Ekuitas + Dana 
Syirkah Temporer, dalam Laporan Neraca 
Bank BNI Syariah telah menyesuaikan ada 
beberapa bagian yang belum menyesuaikan 
pada  bagian aktiva atau aset urutan setelah 
tagihan akseptasi yaitu persediaan, aset,  
piutang salam, dan investasi pada entitas 
lain sedangkan yang disajikan oleh Bank 
BNI Syariah setelah tagihan akseptasi yaitu 
hanya jenis – jenis asetnya saja. Untuk 
persediaan, piutang salam, dan investasi 
pada entitas lainnya tidak dicantumkan. 

2) Laporan Laba Rugi  dan Penghasilan 
Komperhensif Lainnya 

Berdasarkan format yang disajikan 
PSAK No 101 terdiri dari pendapatan 
pengelolaan dana oleh bank sebagai 
mudharib, hak bagi hasil millik bank, 
pendapatan usaha lainnya, beban usaha, 
laba rugi usaha, pendapatan dan beban non 

usaha, laba rugi sebelum pajak, penghasilan 
komperhensif lainnya, pos – pos yang tidak 
akan di reklasifikasi ke laba rugi, pos – pos 
yang akan di reklasifikasi ke laba rugi, 
penghasilan komperhensif lain tahun 
berjalan setelah pajak. Permasalahan yang 
terjadi yaitu pada bagian Pendapatan 
Pengelolaan DAna Oled Bank Sebagai 
Mudharib, format menurut PSAK no 101 
adalah : 

a) Pendapatan jual beli terdiri dari : 
Pendapatan Marjin Murabahah, 
Pendapatan Neto Salam Parallel, 
Pendapatan Neto Istihnah Parallel. 

b) Pendapatan sewa yaitu ada pendapatan 
neto ijarah 

c) Pendapatan bagi hasil terdiri dari : 
Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah,  
dan Pendapatan Bagi Hasil 
Musyarakah. 
Sedangkan  Bank BNI Syariah hanya 

mencantumkan pendapatan jual beli, 
pendapatan bagi hasil, dan pendapatan neto 
ijarah. Tidak menyebutkan jenis – jenis 
untuk pendapatan bagi hasil dan pendapatan 
jual belinya. 

3) Laporan Sumber dan Dana Kebajikan  
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 

Kebajikan, pada format yang disajikan 
berdasarkan PSAK No 101 pada bagian 
Sumber Dana Kebajikan terdapat infaq dan 
sedekah yang dipisahkan karena infaq dan 
sedekah berbeda, infaq yaitu mengeluarkan 
sebagian dari harta atau pendapatan untuk 
suatu kepentingan yang diperintahkan oleh 
ajaran islam, sedangkan sedekah yaitu 
pemberian sesuatu kepada seseorang yang 
membutuhkan semata – mata hanya 
mengharap ridha allah. 

4) Laporan Perubahan Ekuitas  



 
 

 

7 
 

Laporan perubahan ekuitas entitas 
syariah menggambarkan peningkatan atau 
penurunan aset bersih atau kekayaan selama 
periode bersangkutan. Laporan perubahan 
ekuitas merupakan penghubung antara 
laporan laba rugi dan neraca. Laba rugi dan 
teransaksi modal neto akan masuk dalam 
laporan perbuahan modal sehingga angka 
akhir tahun di peroleh. Pemsukan laba dan 
perubahan modal neto ke akun modal 
merupakan suatu proses yang di sebut tutup 
buku.  

5) Laporan Arus Kas 
Pada dasarnya memberikan informasi 

tentang kegiatan manajemen selama satu 
periode dalam mengolah kas, melalui 
laporan arus kas pemakaian laporan dapat 
mengevaluasi kegiatan manajemen operasi 
(operating), investasi (investing), dan 
pendanaan (financing). Laporan arus kas 
pada Bank BNI Syariah telah memberikan 
informasi tersebut sesuai dengan format 
yang di sajikan PSAK No 101.  

6) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Zakat 

Bank BNI Syariah telah menyajikan 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Zakat sebagai suatu komponen utama 
dalam laporan keuangan syariah. Laporan 
Sumber dan Penggunaan Dana zakat pada 
Bank BNI Syariah sudah menyesuaikan 
berdasarkan PSAK No 101, penyaluran 
dana zakat pada Bank BNI Syariah di 
salurkan melalui Yayasan.  

7) Catatan Atas Laporan Keuangan 
CALK merupakan rincian atau 

penjelasan detail dari Laporan Neraca, 
Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, 
Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan 
Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Kebajikan. Laporan ini meliputi rincian 

jumlah dalam Laporan Keuangan utama. 
Laporan ini sangat berguna untuk dapat 
memahami kondisi suatu entitas secara 
komperhensif. Dengan demikian Bank BNI 
Syariah telah menyajikan Catatan Atas 
Laporan Keuangan sesuai dengan unsur – 
unsur yang disajikan berdasarkan PSAK No 
101. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil dari penelitian ini ada beberapa 
laporan yang belum menyesuaikan berdasarkan 
format PSAK No 101. Berdasarkan penerapan 
PSAK No 101 tahun 2014 menyatakan bahwa 
Pt Bank BNI Syariah masih belum sesuai, 
karena Pt Bank BNI Syariah pada  Laporan 
Posisi Keuangan bagian Aset tidak 
mencantumkan persediaan, piutang salam, dan 
investasi pada entitas lain. 

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan 
Komperhensif Lainnya masih belum sesuai, 
pada laporan laba rugi di pos pendapatan jual 
beli dan pendapatan bagi hasil  PT Bank BNI 
Syariah tidak menyebutkan jenis - jenisnya, 
sedangkan menurut format PSAK No 101 tahun 
2014 pendapatan jual beli dan pendapatan bagi 
hasil menyebutkan jenis - jenisnya, kemudian 
untuk penghasilan komperhensif lainnya sudah 
sesuai dengan format PSAK No 101 tahun 
2014. 

Berdasarkan Laporan Perubahan Ekuitas 
yang disajikan oleh Bank BNI Syariah sudah 
menyesuaikan berdasarkan format yang 
disajikan berdasarkan PSAK No 101 yang 
menunjukkan peningkatan atau penurunan aset 
bersih selama periode bersangkutan. 

Berdasarkan Laporan Arus Kas yang 
disajikan Bank BNI Syariah sudah 
menyesuaikan berdasarkan format yang 
disajikan PSAK No 101 yang memberikan 
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informasi tentang kegiatan manajemen selama 
satu periode dalam mengolah kas. 

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Zakat yang disajikan Bank BNI Syariah sudah 
menyesuaikan berdasarkan PSAK No 101 
sebagai suatu komponen utama dalam laporan 
keuangan syariah dan penyaluran dana zakat 
disalurkan melalui Yayasan. 

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Kebajikan Pt Bank BNI Syariah, pada bagian 
Sumber Dana Kebajikan ada infak dan sedekah 
yang digabungkan sedangkan menurut format 
PSAK No 101 tahun 2014 infak dan sedekah 
dipisahkan. 

Saran 

1. PT Bank BNI Syariah sebaiknya menyusun 
laporan keuangan sesuai dengan Standar 
Akuntansi yang berlaku yaitu 
mencantumkan persediaan, piutang salam 
dan investasi pada entitas lainnya. 

2. PT Bank BNI Syariah pada laporan laba 
rugi, pada pendapatan jual beli dan 
pendapatan bagi hasil sebaiknya 
menyebutkan jenis – jenisnya 
menyesuaikan PSAK No 101 tahun 2014. 

3. Pt Bank BNI Syariah pada Laporan Sumber 
Dan Dana Kebajikan, pada infak dan 
sedekah sebaiknya dipisah menyesuaikan 
dengan PSAK No 101 tahun 2014. 
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